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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2: 


Ts 


Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang 
Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, 
yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundangan-undangan 
yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 
Pasal 72 


Is 


Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 
49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing- 
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 
7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah). 

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil 
pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat 
(1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 
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Untuk ibuku, Virginia Stuart, seorang penulis, editor, 
serta proof-reader yang luar biasa, semoga Tuhan 
memberkatinya. 

Dan juga ibu yang sangat baik. 

Aku menyayangimu, Moo. 
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Awal 


"Kurasa ini bukan gagasan yang bagus,” kata Jane 
Pagett yang terhormat sambil meremas-remas tangan. 
”Mr. St. John bukan orang baik. Aku tak percaya kepa- 
danya.” 

Lady Miranda Rohan menatap teman baiknya sambil 
tersenyum nakal. Mereka sedang duduk di kamar tidur 
Miranda di townhouse Rohan di Clarges Street sementa- 
ra sang nona rumah bersiap-siap untuk acara malam di 
luar. "Oh, aku juga tidak percaya kepadanya,” katanya 
riang. Itulah setengah dari kesenangannya. Jangan men- 
ceramahiku, Sayang. Aku sudah menjadi anak yang sa- 
ngat baik selama tiga Musim Pesta, dan ini pertama 
kalinya aku melakukan sesuatu yang nakal. Mereka 
ingin aku mencari seseorang untuk dinikahi, dan aku 
hanya... bereksperimen.” 

”Kurasa orangtuamu tak akan mengizinkanmu meni- 
kah dengan Christopher St. John,” kata Jane tajam. 


”Tidak, kurasa mereka tidak mengizinkan,” kata 
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Miranda sambil mendesah. ”Tapi menurutku itu tidak 
adil. Mereka mungkin menolak Christopher St. John 
karena dia tidak punya uang, tapi aku punya cukup 
banyak uang untuk kami berdua. Kami bisa hidup se- 
nang dengan penghasilanku.” 

Jane menatap Miranda dengan tatapan aneh. ”Apa- 
kah kau benar-benar ingin menikah dengan Mr. St. 
John?” 

Miranda mengangkat bahu. ”Kurasa dia lumayan. 
Aku juga bukan wanita cantik yang bisa memilih sesu- 
ka hati. Tentu saja ada beberapa pria yang ingin meni- 
kahiku, dan kurasa pada akhirnya aku akan menikah 
dengan salah seorang dari mereka, tapi untuk sementara 
ini, aku hanya ingin menggoda serta digoda sedikit.” 

”Kau sangat cantik, Miranda!” protes Jane. 

”Yah, aku memang tidak jelek,” aku Miranda. ”Aku 
hanya biasa-biasa saja. Aku tidak tinggi dan tidak pen- 
dek, tidak gemuk dan tidak kurus, dengan mata dan 
rambut cokelat membosankan. Wajahku biasa-biasa 
saja. Tak ada yang bisa membuat orang jijik. Tapi juga 
tidak menimbulkan gairah meluap-luap, walaupun 
Christopher St. John sepertinya cukup antusias. Walau- 
pun kuduga dia mungkin lebih antusias dengan uangku 
daripada pribadiku,” tambahnya dengan nada praktis. 

”Kalau begitu, kenapa kau membahayakan reputasi 
dengan pergi ke Vauxhall bersamanya? Berdua saja!” 
seru Jane. "Aku akan dengan senang hati ikut bersama- 
mu, atau kau bisa mengajak pelayanmu....” 

”Sudah pasti tidak,” kata Miranda ringkas, mengikat 
domino—kostum pesta topeng—di leher dan menarik- 
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nya ke sekeliling tubuh. Pakaiannya terlalu tertutup dan 
sederhana untuk malam liar penuh kesenangan di ke- 
bun, tapi domino-nya kedok yang sempurna. ”Aku ingin 
berdansa dengan liar, minum anggur, berjudi dengan 
taruhan tinggi, dan terta-wa keras. Aku ingin mencium 
dan dicium sampai bosan, serta aku ingin melakukannya 
dengan pria paling tampan yang pernah kulihat. Kau 
harus mengakui bahwa Christopher tampan.” 

”Dagunya terlalu sempit,” gerutu Jane. 

”Menurutku tidak,” kata Miranda. ”Aku hanya kece- 
wa acara ini mendadak, walaupun aku ragu bisa melari- 
kan diri kalau kau tak ada di sini. Kakak iparku sangat 
serius dengan tanggung jawabnya karena orangtuaku 
pergi ke Skotlandia, dan dia selalu bertanya apa yang 
sedang kulakukan. Masalahnya, aku tak ingin kau ber- 
bohong untukku kalau ada orang yang menyadari 
kepergianku.” 

”Yah, aku tak akan berbohong untukmu,” kata Jane. 
”Aku akan memberitahu mereka ke mana kau pergi 
dan bersama siapa.” 

"Dengan siapa,” koreksi Miranda sambil lalu. ”Tak 
masalah. Saat itu pasti sudah terlambat untuk mencari- 
ku, dan keluargaku tahu aku bukan orang bodoh. Aku 
akan pulang tengah malam nanti, tidak tercemar, dan 
tak ada seorang pun yang perlu tahu. Aku hanya ingin 
mencicipi kebebasan sebelum setuju menikah dengan 
salah seorang pemuda membosankan yang terus-terusan 
diajak ke rumah oleh kakak-kakakku. Hanya beberapa 
ciuman diam-diam sementara kami menonton pertun- 
jukan kembang api pada tengah malam, lalu aku akan 
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kembali dengan selamat dan kemungkinan besar tak 
seorang pun yang tahu aku keluar. Dan apa yang bisa 
mereka lakukan kepadaku kalau tahu—memukuliku?” 

”Kau tahu kau bisa membujuk seluruh keluarga agar 
tidak marah padamu,” kata Jane. "Kau bahkan bisa 
membujukku.” 

Miranda menurunkan tudung menutupi rambut 
cokelatnya yang membosankan dan meraih topeng. ”Itu 
karena aku menggemaskan,” katanya singkat. "Jangan 
mengkhawatirkanku, Sayang. Aku akan segera kemba- 
1” 

Jane menatapnya cemas. ”Kuharap kau tidak pergi. 
Kurasa Mr. St. John bukan orang yang bisa diperca- 


» 


ya. 

”Kita sudah membahas masalah itu. Aku akan meni- 
kah dengan seseorang yang bisa dipercaya. Aku hanya 
akan bersikap sedikit liar dengan seorang pria tampan.” 
Dia mencondongkan tubuh dan mencium pipi Jane. 
"Jangan mengkhawatirkanku. Aku akan baik-baik saja.” 
Sesaat kemudian, dia pun pergi. 


Ada saatnya, ketika mengenang kembali malam itu, 
Lady Miranda Rohan tak percaya betapa bodoh dirinya. 
Betapa naif dirinya, betapa yakin dirinya pada kekuatan- 
nya sendiri sampai tak pernah memikirkan bahaya. 
Christopher St. John memesona, nakal, sedikit lancang, 
dan menghabiskan beberapa jam tanpa pendamping 
dengan pria itu pastilah aman. Pria itu sangat tampan. 
Christopher memang tidak punya uang, tapi hal itu 
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tidak mengganggu Miranda. Miranda akan mendapat 
warisan yang lebih dari cukup untuk mereka berdua. 
Dan setelah tiga tahun menjajaki pasar perjodohan, tak 
seorang pun bisa dipertimbangkannya sebagai calon 
suami, sampai Christopher melenggang masuk ke da- 
lam hidupnya, dengan wajah sempurna, tubuh jang- 
kung dan lurus, gigi putih, serta senyum memesona. 

Miranda tertawa ketika Christopher menyarankan 
mereka kawin lari. Dia butuh waktu lama untuk me- 
nyadari bahwa kereta tertutup yang digunakan 
Christopher untuk mengantarnya pulang melaju terlalu 
lama, bahwa sementara Christopher tertidur di kursi di 
hadapannya, jalanan terasa semakin kasar. Dan ketika 
menyibak tirai, Miranda hanya melihat malam yang 
gelap, bukan cahaya lampu London. 

Miranda tidak histeris, walaupun dia tergoda untuk 
histeris. Sikapnya tegas, marah, dan penuh tekad. Ke- 
mudian, tak berdaya. Christopher tetap bersikap meme- 
sona selama Miranda memprotes. Christopher mencin- 
tainya, Christopher memujanya, Christopher tak bisa 
hidup tanpa dirinya. Dan ya, tanpa kekayaan Miranda 
yang besar. 

”Aku tak akan menikah denganmu,” kata Miranda 
tegas. "Kau bisa menyeretku ke depan pendeta di 
Gretna Green, tapi aku tetap akan berkata tidak.” 

"Pertama-tama, Miranda sayang,” kata Christopher 
dengan suara halus yang pernah dianggap Miranda 
memesona, tapi kini terasa menjengkelkan. "Tak hanya 
pendeta yang boleh menikahkan orang di Skotlandia. 
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Siapa pun bisa melakukannya. Kedua, kau akan berkata 
ya begitu sadar kau tak punya pilihan lain.” 

”Aku selalu punya pilihan lain.” 

”Tidak setelah kau tercemar. Sekarang berhentilah 
ribut-ribut. Kau manja dan keras kepala dan sekarang 
kau harus membayarnya. Hubungan kita akan baik-baik 
saja. Aku tak akan menjadi suami penuntut.” 

”Kau sama sekali tak akan menjadi suamiku,” kata 
Miranda kesal. 

”Nah, di situlah letak kesalahanmu.” 

Miranda berharap Christopher membawanya ke peng- 
inapan supaya dia bisa minta tolong kepada pemilik 
penginapan. Namun, Christopher malah membawanya 
ke pondok kecil di desa, berkilo-kilometer jauhnya dari 
peradaban, dengan seorang pelayan bermuka masam 
yang mengabaikannya. 

Itu semua kesalahanku, kata Miranda dalam hati dan 
menolak menangis. St. John benar tentang satu hal: 
Miranda harus membayarnya. Namun, bukan harga 
yang diduga Christopher. 

Karena mencemari reputasi Miranda saja tidaklah 
cukup. St. John adalah pria yang memperhatikan setiap 
detail, dan pada malam kedua dia merampas keperawan- 
an Miranda, untuk memastikan masa depan finansial- 
nya. 

Kejadian itu bukan pemerkosaan. Setelah itu 
Miranda berbaring meringkuk sambil mendekap perut. 
Dia tidak menjerit dan tidak melawan, dan ketika tahu 
hal itu akan terjadi, dia berusaha sebisa mungkin mem- 
biarkan dirinya mengikuti suasana. 
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Terlalu dilebih-lebihkan. St. John mencium dan mem- 
buat payudara Miranda basah, tindakan yang membuat 
Miranda sama sekali tak terkesan. Rasanya menyakitkan, 
tentu saja. Miranda pernah diperingatkan bahwa penga- 
laman pertama pasti menyakitkan, tapi ternyata St. John 
menganggap respons lesu Miranda menggairahkan, 
karena pria itu mengulangi proses itu dua malam lagi, 
dan Miranda merasa kesakitan setiap kalinya. Ketika St. 
John menyuruhnya bersiap-siap pada malam keempat, 
Miranda menghajar kepala St. John dengan kendi air, 
lalu melihat pria itu jatuh tersungkur tak sadarkan diri 
di kakinya. 

Dia memang lalai karena tidak mencoba teknik itu 
sebelumnya. Kalau saja memutar otak dan mempertim- 
bangkan kekerasan pada malam pertama, dia mungkin 
bisa mempertahankan keperawanan. 

Dia melangkahi tubuh St. John, agak khawatir mung- 
kin telah membunuh pria itu, turun, dan pergi ke istal. 
Kereta kuda sewaan sudah dikembalikan, tapi kuda coke- 
lat Christopher ada di sana, dan Miranda hanya perlu 
beberapa menit untuk memasang pelana serta tali ke- 
kang, bersyukur ayahnya selalu berkeras agar anak-anak- 
nya menguasai kuda. Menunggangi kuda terasa menyik- 
sa, terutama mengingat perlakuan St. John, tapi saat 
sudah berkuda selama satu jam dari pondok, dia berpa- 
pasan dengan sekelompok kecil tentara yang menyelamat- 
kannya, termasuk ketiga kakak laki-lakinya dan Annis, 
kakak iparnya yang tak lagi terasa menjengkelkan. 

”Jangan bunuh dia,” kata Miranda tenang saat dima- 
sukkan ke kereta kuda yang mereka tumpangi. 
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”Kenapa tidak?” geram kakaknya, Benedick. ”Ayah 
akan menyuruhku membunuhnya. Jangan katakan pada- 
ku kau jatuh cinta pada makhluk itu.” 

Raut wajah Miranda menjawab pertanyaan konyol 
itu. "Aku hanya ingin melupakan semua ini.” 

”Miranda benar,” kata Annis, mendapatkan rasa teri- 
ma kasih abadi dari Miranda. ”Semakin besar keheboh- 
an yang kita timbulkan, semakin besar skandalnya, dan 
kita ingin semua ini cepat reda, kan? Kusarankan kau 
mencambuk dan meninggalkannya.” 

”Dia tidak menyentuhmu, kan? Tidak memaksakan 
dirinya kepadamu?” tuntut Benedick. 

Bukannya Miranda ingin berbohong. Namun, kakak 
laki-lakinya yang punya sifat meledak-ledak itu pasti 
akan membunuh St. John kalau tahu yang sebenarnya, 
dan bahkan bangsawan pun tak bisa lolos dari pembu- 
nuhan. 

”Tentu saja tidak. Dia ingin menikahiku, bukan 
membuatku membencinya.” 

Benedick percaya pada penegasan Miranda yang te- 
nang, dan Miranda serta Annis pun kembali ke 
London, sementara kakak-kakaknya pergi membalas 
dendam. ”Aku tak tahu apakah kita bisa merahasiakan 
masalah ini, Miranda,” kata Annis dengan nada praktis. 
”Kau tahu seperti apa gosip itu, dan kupikir Mr. St. 
John mungkin sengaja memberikan petunjuk sebelum 
melarikan diri bersamamu.” Mata biru gelapnya mena- 
tap Miranda, hangat karena simpati. "Aku khawatir 
kau mungkin sudah tercemar.” 

Miranda mengabaikan rasa mual di perutnya. Hal 
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itu mulai terasa biasa baginya. "Ada hal-hal yang lebih 
buruk dalam hidup,” katanya. 

Namun sebenarnya, situasinya tidak terlihat seperti 
itu. Orangtuanya bergegas kembali ke Inggris, ibunya 
membanjirinya dengan pelukan, hiburan, dan sama 
sekali tidak mencelanya, ayahnya memikirkan rencana- 
rencana rumit untuk mencincang bagian-bagian tubuh 
St. John serta melemparkannya ke ikan. Ketika men- 
struasinya datang tepat waktu, Miranda mendesah lega, 
dan semua keluarganya tidak tahu tentang keperawanan- 
nya yang sudah hilang. 

Namun, pada akhirnya semua itu tak berarti. 
Miranda tak lagi diterima di kalangan ton. Undangan- 
nya untuk menghadiri Almacks ditarik dengan sopan. 
Para ibu dan putri-putri mereka memilih menyeberang 
jalan daripada harus berbicara dengannya, serta bila 
terpaksa berpapasan dengan Miranda, mereka akan 
mengabaikannya. Miranda orang yang dikucilkan, di- 
asingkan, persis seperti yang dikatakan Christopher St. 
John. 

Pria itu sungguh berani datang ke rumah Miranda 
dan menawarkan diri melakukan tindakan terhormat. 
Dia bersumpah gairah yang dirasakannya pada Miranda 
mengalahkan akal sehatnya, bahwa dia akan menikahi 
Miranda serta skandal itu akan segera reda. Mereka sa- 
ling mencintai, dan Miranda-nya tersayang pasti akan 
segera berhenti merajuk. 

Menikah dengan Christopher St. John adalah satu- 
satunya jalan bagi Miranda. Kalau dia mau, mereka 


bahkan bisa tinggal di rumah terpisah, dan Christopher 
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akan memastikan Miranda menerima tunjangan besar 
dari uang yang kini akan berada di bawah kendalinya. 

Dan ayah Miranda, Adrian Rohan, Marguess of 
Haverstoke, secara pribadi melempar Christopher dari 
tangga rumah mereka yang besar di Clarges Street. 

Miranda pergi ke desa selama beberapa bulan, sam- 
pai skandal baru menarik perhatian ton. Dia tidak ya- 
kin dosa-dosanya akan dimaafkan—dia sudah tercemar, 
untuk selamanya, dan tak ada yang bisa mengubah hal 
itu. Namun, saat dia kembali, hidup akan berjalan te- 
rus, dan Miranda juga akan melanjutkan hidup. 

Dengan senang dia menyadari memiliki reputasi 
tercemar jauh lebih menyenangkan daripada berada di 
bursa perjodohan. Dia tak perlu tertawa-tawa dan 
menggoda para pemuda berotak dangkal, dia tak perlu 
memastikan setiap gerak-geriknya ditemani pelayan pria 
dan pendamping wanita. Dia membeli rumah sendiri, 
memang hanya rumah sementara, tapi miliknya sendiri, 
dan dia berkuda di taman, mengabaikan sindiran serta 
pemuda-pemuda menjengkelkan. Dia pergi ke teater, 
perpustakaan, serta Gunters, dan walaupun dia suka 
ditemani sepupunya, Louisa, wanita tua itu nyaris tuli, 
bertubuh gemuk, serta makhluk paling malas di muka 
bumi. 

Untuk pertama kali dalam hidup, Miranda bebas, 
dan dia bersukaria dalam kebebasan itu. Dia memiliki 
keluarga yang setia, dia memiliki teman baiknya, Jane, 
dan seluruh keluarga Pagett. Sebenarnya, dia hanya ke- 
hilangan sedikit dan mendapatkan jauh lebih banyak. 
Selain masalah yang ditimbulkan aib itu bagi keluar- 
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ganya, Miranda tak menyesali apa pun. Pada musim 
semi berikutnya dia sudah menyesuaikan diri dengan 
kehidupan barunya dengan sangat baik, dan tak ingin 
mengubahnya demi apa pun di dunia. 


Christopher St. John tidak mengalami masa-masa yang 
baik. 

Rumah di Cadogan Place selalu membuatnya mual. 
Bukan karena tempat itu besar, gelap, dan suram, ber- 
tempat di pinggiran wilayah kota yang lebih baik, ter- 
lalu dekat dengan kelas kriminal yang menghantui lo- 
rong-lorong gelap serta jalan-jalan kecil. Namun, karena 
pria pemilik rumah itu, pria yang menunggunya dan 
alasan-alasannya karena gagal melakukan tugas se-perti 
yang sudah dibayarkan kepadanya. Karena Scorpion, 
lebih dikenal secara resmi sebagai Lucien de Malheur, 
Earl of Rochdale, yang duduk di sana dan menatapnya 
dengan mata tak berwarna itu, bibirnya yang tipis ber- 
kerut jijik, tangannya yang anggun mencengkeram ba- 
gian atas tongkat seolah-olah ingin menghajar seseorang 
sampai mati dengan tongkat itu. 

Christopher St. John menggigil, lalu berusaha me- 
nyingkirkan kegugupannya. Gerimis dingin mulai tu- 
run. Bulan Februari di kota selalu tidak menyenangkan. 
Kalau boleh memilih, dia lebih suka tinggal di desa 
bersama Lady Miranda Rohan yang menghangatkan 
tempat tidurnya. Kalau saja wanita jalang itu tidak 
menghajarnya dan kabur. 

Wanita itu dan keluarganya terbukti sangat tidak 
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bijaksana, pikir Christopher seraya mengusap bahunya 
sambil lalu. Tulang rusuknya retak, pergelangan tangan- 
nya patah, otot-ototnya rusak, dan sekujur tubuhnya 
memar serta lebam. Tidak, keluarga Rohan sepertinya 
tak akan bersikap bijak dalam waktu dekat. 

Dia mengangkat tangan untuk mengetuk pintu hi- 
tam besar itu, tapi pintu itu terbuka sebelum dia meng- 
gapai pengetuk pintu, dan Leopold, kepala pelayan 
Rochdale yang muram, berdiri di sana, menunduk me- 
natap Christopher dengan perasaan tidak suka. 

Leopold adalah bagian dari keanehan Rochdale. Pela- 
yan itu sangat jangkung—mungkin dua meter tinggi- 
nya—dan kurus dalam pakaian hitamnya. Seseorang 
pernah menyamakannya dengan jerapah yang sedang 
berkabung, dan St. John setuju. Jerapah yang sangat 
tidak menyenangkan. Dia memiliki semacam logat yang 
tidak dipahami semua orang. Rochdale mempekerjakan 
pria aneh itu selama perjalanan yang memenuhi seba- 
gian besar kehidupan dewasanya, dan Leopold menam- 
bah misteri yang menyelimuti majikannya. 

”Dia menunggumu,” kata Leopold dengan suara tak 
ramah, menerima jas dan topi St. John yang basah, lalu 
menyerahkannya kepada pelayan pria yang menunggu, 
yang juga berpakaian hitam seperti sedang menghadiri 
pemakaman. 

St. John meringis sambil merapikan jasnya yang sa- 
ngat bagus, tidak dibuat oleh Weston tapi tiruan yang 
sangat baik kalau orang tidak memperhatikan dengan 


saksama. Penampilan sangat penting untuk posisinya. 
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Dia tahu kalau seseorang terlihat dan bersikap seperti 
seharusnya, orang itu biasanya akan disambut baik. 

Dia mengikuti Leopold menyusuri koridor-koridor 
panjang dan gelap, berakhir di perpustakaan suram tem- 
pat dia biasanya bertemu sang Earl. Perpustakaan itu 
kosong, tentu saja. Rochdale selalu suka muncul bela- 
kangan. 

Api kecil menyala di perapian, sama sekali tidak 
menghangatkan ruangan besar itu. Christopher tidak 
mengerti kenapa ada orang yang menginginkan begitu 
banyak buku. Semua buku itu pasti dibeli oleh ear! 
yang sekarang. Ear! yang dulu kehilangan hampir selu- 
ruh miliknya dalam hidupnya yang singkat dan liar. 

Dia mendengar kedatangan seseorang yang tidak 
asing, bunyi langkah kaki menyeramkan yang tidak se- 
imbang, tongkat jalan Rochdale mengentak lantai de- 
ngan bunyi lebih berat yang menunjukkan tongkat itu 
tak hanya digunakan untuk bergaya, dan ketakutan 
tanpa sadar menyelimuti Christopher. Pintu terbuka, 
dan cahaya membanjiri ruangan. 

”Mereka meninggalkanmu dalam gelap, Christopher,” 
ujar Rochdale sambil terus melangkah. ”Pelayan-pela- 
yanku memang ceroboh. Atau mungkin otak mereka 
tajam. Kurasa kau tidak datang untuk merayakan ke- 
berhasilanmu?” 

Christopher menelan ludah. "Aku sudah berusaha 
sebisaku. Keluarga Rohan terkutuk. Keluarga lain pasti 
sudah memohon-mohon kepadaku untuk menikahi ga- 
dis itu. Gadis lain pasti sudah tergila-gila dan bersyu- 
kur.” 
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Rochdale tidak berkata apa-apa, menghampiri kursi 
di samping perapian dan duduk dengan anggun, wajah- 
nya yang cacat tertutup bayang-bayang. "Ah, tapi aku 
sudah memperingatkanmu bahwa keluarga Rohan tidak 
seperti keluarga lain. Apakah luka-luka di wajahmu itu 
hasil perbuatan saudara laki-lakinya?” 

”Dan ayahnya. Sekujur tubuhku dipenuhi memar 
dan tulang retak.” 

"Jangan tunjukkan padaku. Aku yakin keluarga 
Rohan akan membalas dendam. Kau beruntung mereka 
tidak memanggangmu seperti angsa.” 

”Saat mereka tahu aku sudah menidurinya, segalanya 
sudah terlambat. Kami sudah tiba di London dan aku 
menolak tantangan adik laki-lakinya. Aku bisa saja me- 
ngalahkannya dengan mudah—dia masih anak-anak— 
tapi aku memutuskan tidak mau terpaksa kabur dari 
negara ini gara-gara dia. Kau tahu hukuman untuk 
orang-orang yang berduel sekarang ini.” 

”Aku tahu,” kata sang Earl halus. "Aku kaget dua 
kakak laki-lakinya tidak menantangmu. Terutama kakak 
sulungnya—aku yakin namanya Benedick? Kalau kau 
berhasil membunuhnya, bencananya pasti tak akan se- 
besar ini.” 

”Mereka berdua ada di Skotlandia, menjemput gadis 
itu,” kata Christopher dengan suara merajuk. Setidak- 
nya pertemuan itu berlangsung lebih baik daripada 
dugaannya. Rasanya menenangkan, mengingat kegagal- 
annya dengan Miranda Rohan. 

”Ah, aku mengerti. Jadi, biar kuluruskan. Kau seha- 
rusnya merayu adik perempuan Rohan, menikahinya, 
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dan membunuh si anak sulung ketika dia menantangmu 
berduel. Tapi kau mengecewakanku dalam segala hal. 
Apakah aku benar?” 

”Aku sudah merayu gadis itu.” Suara Christopher 
terdengar defensif. "Dia menolak menikah denganku.” 

”Kalau begitu kau jelas-jelas gagal melakukan tugas- 
mu. Apakah kau memerkosanya?” 

”Aku tidak perlu melakukannya. Begitu tahu tak 
bisa menghindar lagi, dia berhenti melawan.” 

Rochdale menggeleng-geleng. "Aku memilihmu kare- 
na wajahmu yang tampan, reputasimu sebagai kekasih, 
dan keahlianmu beradu pedang. Aku sangat kecewa 
kepadamu, St. John. Kau boleh pergi.” 

Rasa lega membanjiri Christopher, diikuti kekece- 
waan. Dia setengah takut Rochdale akan.... Dia tak 
yakin apa yang ditakutinya. Konyol. ”Tapi bagaimana 
dengan uangnya?” katanya, berusaha tidak terdengar 
panik. "Kau menjanjikan lima ratus pound kepadaku 
untuk menculiknya, lalu aku akan mendapatkan maska- 
winnya. Karena aku tidak mendapatkannya, kurasa se- 
ribu pound kompensasi yang cukup masuk akal.” 

Rochdale tertawa lirih, suara itu membuat getaran 
dingin menjalari tulang punggung St. John. ”Kau lupa 
kau berhadapan dengan siapa. Upah yang kaudapatkan 
dari pekerjaan yang gagal ini adalah keyakinan bahwa 
aku tak akan menyuruh seseorang membunuhmu di 
jalan-jalan kecil. Dan kau tahu aku bisa melakukannya. 
Ada banyak kriminal di London yang bisa kusuruh-su- 
ruh.” 


Keringat dingin terbit di kening Christopher. ”Seti- 
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daknya lima ratus pound.” Suaranya kini merajuk. 
”Uangku habis untuk pondok, kereta kuda, dan banyak 
lagi....” 

"Kalau begitu seharusnya kau tidak gagal.” Suara 
Rochdale sehalus sutra. ”Leopold, antar dia keluar.” 

Pelayan itu muncul tanpa suara di belakang mereka, 
dan St. John terlompat kaget. Dia menatap wajah tanpa 
ekspresi pria itu sekilas dan tahu bahwa dia kalah. Dia 
membuka mulut untuk melontarkan ancaman, tuduhan, 
tapi suara Rochdale menghentikannya. 

”Aku tak akan melakukannya kalau jadi kau. Mem- 
bunuhmu di sini pasti sangat tidak praktis.” 

Christopher langsung mengatupkan mulut. Lalu dia 
berjalan mengikuti Leopold menyusuri rumah gelap 
itu, keluar ke jalanan London yang dingin dan kejam, 


di bawah hujan. 


Kalau ingin sesuatu dilakukan dengan benar, kau harus 
melakukannya sendiri. Bukankah begitu pepatahnya? 
Bukan berarti Earl of Rochdale mematuhi pepatah 
lama, tapi dalam kasus ini, pepatah itu benar. Dia su- 
dah memilih senjata terbaik, dan si idiot itu mengece- 
wakannya. 

Keinginannya sederhana saja. Keluarga Rohan telah 
menghancurkan satu-satunya saudara perempuannya, 
mengakibatkan kematiannya. Dia ingin membalas per- 
buatan itu, dengan keuntungan tambahan membunuh 
Benedick Rohan, otak di balik kehancuran Genevieve. 
Walaupun Rochdale sudah senang bila Benedick hidup 
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dengan mengetahui adik perempuannya terperangkap 
dalam hidup penuh penderitaan bersama seorang pem- 
buru harta dan perayu wanita. 

St. John benar-benar mengecewakan, dan karena dia 
sudah mengacaukan segalanya, pemuda tampan lain tak 
mungkin mau mendekati gadis itu. Keluarga Rohan tak 
akan peduli kalau salah seorang anggota keluarga mere- 
ka tercemar di depan umum. 

Jelas dia harus mengurus sendiri masalah itu. Dia 
tak boleh gegabah—gadis itu pasti agak menutup diri 
sekarang. Rochdale punya cukup banyak waktu untuk 
memutuskan seperti apa tepatnya pembalasan yang di- 
inginkannya. 

Dia akan menunggu. Menunggu sampai mereka le- 
ngah. Menunggu sampai dia sudah mengatur segalanya. 
Menunggu sampai mangsanya tidak tahu bahwa dia 
hanyalah bidak dalam permainan pembalasan den- 
dam. 

Lalu, Rochdale akan menyerang. 
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